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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kombinas terbaik antara pupuk
kompos TKKS dan pupuk NPK dalam meningkatkan pertumbuhan dan produks tanaman
bunga kol. Pendlitian ini dilaksanakan di Desa Batumarta 2 Dusun Air Gilas Kecamatan
Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu. Waktu pelaksanaannya pada bulan Me sampai
Agustus 2015. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok faktorial, dengan faktor
pertama TKKS (T) terdiri dari 4 taraf perlakuan dan faktor kedua pupuk NPK (P) terdiri dari
3 perlakuan terdapat 12 kombinas yang diulang sebanyak 3 kali, jadi terdapat 36 unit
percobaan. Perlakuan pertama yang digunakan adalah TKKS, terdiri dari : TO (Kontrol/tanpa
pupuk TKKS), T1 (37,5¢g/tanaman), T2 (62,5 g/tanaman), T3 (87,5 g/tanaman), sedang
perlakuan kedua yang digunakan adalah NPK, terdiri dari ; PO (Kontrol/tanpa pupuk NPK),
P1 (Urea 1,87 g/tanaman, TSP 3,75 g/tanaman, KCL 1,87 g/tanaman), P2 (Urea 2,5
g/tanaman, TSP 6,25 g/tanaman, KCL 5 g/tanaman). Peubah yang diamati yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah akar, bobot basah tanaman, bobot basah bunga/tanaman, berat
kering tanaman, inisias pembungaan, diameter bunga. Pemberian kompos tandan kosong
kelapa sawit dan pupuk NPK dapat meningkatkan pertumbuhan dan produks tanaman bunga
kol. Perlakuan T3P2 (TKKS 87,5 g/tanaman dan Urea 2,5 g/tanaman, TSP 6,25 g/tanaman,
KCL 5 g/tanaman) merupakan perlakuan terbaik yang mampu meningkatkan pertumbuhan
dan produksi bunga kol pada peubah jumlah akar (7,27 buah), bobot basah tanaman (7,95 g),
berat kering tanaman (2,69 g), inisias pembungaan (6,00 hst), bobot basah bunga/tanaman
(6,98 g), diameter bunga (3,09 mm).

Kata Kunci : Bunga Kol, Kompos TKKSdan Pupuk N, P, K.

mg, fosfor 102.80 mg, besi 1.37 mg, zinc
0.62 mg, magnesum 39.00 mg, vitamin A
228.07 RE, Vitamin B1 0.09 mg, Vitamin B2
0.18 mg, Vitamin B6 0.22 mg, Vitamin B3

|. PENDAHULUAN

Bunga kol (Brassica oleraceavar.
botrytis L.) merupakan tanaman sayur yang

berupa (Sudarminto, 2015). Bagian yang
dikonsumsi dari bunga kol adalah masa
bunganya yang umumnya berwarna putih
bersh atau putih  kekuning-kuningan
(Marliah et al., 2013).

Kandungan gizi dari bunga kol adalah
kalori 43.68 kal, protein 4.66 g, asam lemak
omega 0.20 g, karbohidrat 8.19 g, lemak
0.55 g, kalslum 74.72 mg, kalium 505.44

0.94 mg, Vitamin B5 0.79 mg, Vitamin B9
93.91 mcg, Vitamin C 123.40 mg, Vitamin E
0.75 mg, Vitamin K 155.20 mg, serat 4.68 g,
mangan 0.34 mg, dan triptofan 0.05 g. Selain
mengandung gizi tinggi, bunga kol
mempunyai banyak manfaat bagi kesehatan
kita diantaranya adalah dapat mengobati
kanker payudara, mengatass sembsdlit,
meningkatkan kesehatan kulit, meningkatkan
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imunitas tubuh, menjaga kadar gula darah,
mencegah anemia, menjaga kesehatan mata,
dan menjaga kesehatan jantung (Sudarminto,
2015).

Bunga kol merupakan tanaman pertanian
yang memproduks bunga. Massa bunga
yang dapat dimakan disebut curd
(Widiatningrum dan Pukan, 2010). Produksi
bunga kol di Indonesia tahun 2009 sebesar
1.358.113 ton, Tahun 2010 yaitu 1.385.044
ton, Tahun 2011 adalah 1.363.741 ton,
Tahun 2012 mencapai 1.450.037 ton, dan
pada tahun 2013 sebesar 1.480.625 ton
(Badan Pusat Statistik dan Direktorat
Jenderal Hortikultura, 2014).

Kenalkan  produksi  tidak  dapat
memenuhi kebutuhan konsumen. Produksi
dapat di tingkat namun kemauan masyarakat
untuk membudidayakan bunga kol rendah
(Gomies, e al.,, 2012). Menurut
Widiatningrum dan Pukan (2010), bahwa
sdah satu kendala rendahnya kemauan
masyarakat dalam membudidayakan bunga
kol diantarannya karena tanaman bunga kol
sangat memerlukan lingkungan spesifik
untuk dapat tumbuh dan berkembang.
Rukmana (2011) mengemukan bahwa suhu
dan ketinggian tempat merupakan faktor
lingkungan yang dapat membatasi budidaya
bunga kol, tetapi kendala tersebut dapat
ditanggulangi dengan cara mengkaji terlebih
dahulu syarat tumbuh dan produks bunga
kol yang disesuakan dengan lingkungan
tumbuh pada setigp masing-masing daerah,
sehingga dapat memilih jenis kultivar dari
bunga kol misanya untuk daerah tropika
mampu tumbuh pada suhu hingga 30 °C,
yaitu dengan menggunakan benih bunga kol
kultivar Asia.

Menurut Sudarminto (2015), selain
faktor suhu, kelembaban, dan ketinggian
tempat, faktor lain yang menentukan
keberhasilan dalam budidaya bunga kol
adalah kondis tanah. Tanah merupakan
faktor yang berperan penting dalam
keberhasilan budidaya bunga kol. Tanah
yang bak untuk pertumbuhan bunga kol
adalah tanah yang subur, cukup air, pH tanah
55 - 6,6 dan mengandung cukup bahan
organik.
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Sembiring et al. (2014) mengemukakan
bahwa, upaya untuk memenuhi kebutuhan
hara pada budidaya tanaman bunga kol dapat
dilakukan dengan cara pengunaan pupuk
organik dan anorganik. Salah satu pupuk
organik yang dapat digunakan adalah tandan
kosong kelgpa sawit (TKKS). Tanaman
kelapa sawit merupakan salah satu jenis
tanaman yang dapat dijadikan bahan mentah
daam pembuatan pupuk kompos yang
memiliki nilai ekonomis dan kaya unsur hara
seperti N, P, K, dan Mg sesua yang
dibutuhkan tanaman.

Kompos TTKS sangat bermanfaat untuk
meningkatkan bahan organik tanah. Bahan
organik dalam tanah berfungsi untuk
memperbalki sifat tanah seperti struktur
tanah. Tandan kosong kelapa sawit
mengandung 42,8% C; 2,90% K,0O; 0,80%
N; 0,22% P,Os; 0,30% MgO; dan unsur-
unsur mikro antara lain 10 ppm B, 23 ppm
Cu, dan 51 ppm Zn yang sangat diperlukan
tanaman (Hasintongan, 2013). Jenis pupuk
anorganik yang digunakan dalam budidaya
bunga kol adalah pupuk urea, TSP, dan KCI.
Pemberian pupuk anorganik bertujuan untuk
memenuhi  kebutuhan  nutriss  untuk
pertumbuhan dan perkembangan bunga kol
(Rukmana 2013).

Hasil penditian Yurlis et al. (2013),
kompos TKKS berpengaruh nyata terhadap
semua parameter kecuali lebar daun pada
tanaman selada. Pengaruh terbaik terlihat
pada pemberian dosis kompos TKKSL,5-2
kg/plot.

Berdasarkan penelitian Purnamayani et
al. (2014), bahwa pemberian Pupuk kandang
2,5 t/ha + Kompos TKKS 2,5 t/ha pada
tanaman gambas, mampu menggantikan
pupuk kandang sebagal pupuk organik serta
pupuk kandang dan kompos TKKS dapat
menjadi  substitusi  pupuk kalium dalam
usahatani gambas di Kecamatan Tabir
Selatan Kabupaten Merangin.

Optimasi jarak tanam dan dosis pupuk
NPK untuk produks bawang merah di
dataran tinggi menunjukkan hasil bahwa
pada dosis pupuk NPK (N = 95 kg/ha, P,Os
= 92 kg/ha, KO = 120 kg/ha) merupakan
dosis pupuk yang optima  untuk
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meningkatkan produksi bawang merah pada
parameter bobot umbi kering eskip sebesar
35,48 g/tanaman (Sumarni et al., 2012).
Menurut Rukmana (2013), dosis
pemupukan N, P, K yang dianjurkan pada
tanaman bunga kol adalah urea 75 kg/ha,
TSP 150 kg/ha, dan KCI 75 kg/ha
Ditambahkan oleh Sudarminto (2015),
pemupukan NPK pada tanaman brokoli
dapat dilakukan dengan dosis anjuran yaitu
urea 100 kg/ha, TSP 250 kg/h dan KCI 200

kg/ha.
Berdasarkan uraian di atas maka penulis
tertarik  untuk  melakukan  penelitian

mengenai  respon kompos tandan kosong
kelapa sawit dan pupuk NPK terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bunga
kol.

. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui hasil kombinasi  terbaik
antara pupuk kompos TKKS dan pupuk
NPK dalam meningkatkan pertumbuhan
dan produks tanaman bunga kol.

2. Mengetahui  peran kompos TKKS
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bungakol.

3. Mengetahui manfaat pemberian pupuk
NPK dalam mempengaruhi pertumbuhan
dan produks tanaman bunga kol.

1. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Batumarta 2 Dusun Air Gilas, Kecamatan
Lubuk Raja Kabupaten Ogan Komering Ulu.
Waktu penelitian dimulai pada bulan Mei
sampai dengan bulan Agustus 2015. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1) Benih bunga kol varietas Sakata F1, 2)
kompos tandan kosong kelapa sawit, 3)
pupuk Urea, 4) TSP, 5) KCI, 6) paranet, dan
7) pestisda. Alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah : 1) cangkul, 2) parang,
3) kayu, 4) tai plastik, 5) paku, 6) pemukul
besi, 7) meteran, 8) ember, 9) spayer, dan 10)
aat tulis.

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial
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(RAK) Faktorial yaitu faktor pertama
TKKS (T) terdiri dari 4 taraf perlakuan
dan faktor kedua pupuk NPK (P) terdiri
dari 3 taraf perlakuan terdapat 12
kombinasi yang diulang sebanyak 3 kali,
jadi terdapat 36 unit percobaan. Setiap
satuan percobaan terdiri dari 3 tanaman
contoh.

Daam penelitian ini faktor pertama
kompos TKKSterdiri dari 4 taraf perlakuan
antara lain : TO = Kontrol (tanpa pupuk
TTKS), T1= 1,5 ton/ha (37.5 g/tanaman),
T2= 2,5 ton/ha (62.5 g/tanaman), T3= 3,5
ton/ha (87.5 g/tanaman). Faktor kedua pupuk
NPK terdiri dari 3 taraf perlakuan yaitu : PO
= tanpa pupuk NPK, P1 = urea 75 kg/ha,
TSP 150 kg/ha, KClI 75 kg/ha = (urea 1,87
g/tanaman, TSP 3,75 g/tanaman, KCL 1,87
g/tanaman), P2 = urea 100 kg/ha, TSP
250kg/ha, KClI 200 kg/ha = (urea 2,5
g/tanaman, TSP 6,25 g/tanaman, KCL 5
g/tanaman).

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Lahan

Bersihkan lahan dari sisa gulma dan
perakaran tanaman, kemudian tanah diolah
dengandicangkul dan dibuat bedengan.
Drainase diatur dengan baik, yaitu dengan
membuat parit pembuangan air sedalam
25 cm dan lebar 30 cm di sekeliling areal
pertanaman, kemudian pada areal lahan
dibuat sungkup dengan menggunakan
paranet setinggi 2 m.

2. Penyiapan Benih dan Pembibitan

Sebelum disemai, benih bunga kol
direndam dulu dalam air dingin selama 12
jam sampai terlihat benihnya pecah. Setelah
itu benih ditiriskan ditempat terbuka dan
dikering anginkan. Tujuan perlakuan ini,agar
benih cepat berkecambah dan
pertumbuhannya seragam. Benih yang telah
melalui perlakuan diatas, langsung disemai
di polibeg kecil yang telah dipersiapkan
sebelumnya dan satu per satu  benih
dimasukan(disemai) kedalam polibag.

Bibit bunga kol yang siap dipindah
tanamkan ke lahan adalah bibit yang telah
berdaun 3 hela (berumur 21 hari). Selama
bibit di persemaian perlu dipelihara sebaik
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mungkin, terutama dalam ha penyiraman
yang harus dilakukan secara rutin 2 Kkali
dalam sehari.
3. Penanaman

Penanaman bunga kol dilakukan pada
sore hari yaitu pada pukul 16.30 wib.
Penanaman dilakukan dengan cara
memindahkan bibit dari persemaian. Bibit
yang berada pada polybag persemaian
disiram terlebih dahulu kemudian pada
ujung polybag dilakukan penekanan
sehingga bagian akar tetap berada dalam
tanah dan bibit langsung ditanam pada
lubang tanam vyang sudah disiapkan
dibedengan. Media tanam yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tanah dan
kompos tandan kosong kel apa sawit, tanah
dan pupuk NPK, serta kombinasi kompos
TKKS dan pupuk NPK dengan perlakuan
yang berbeda-beda. Penanaman bunga kol
dilakukan dengan jarak tanam 50 x 50 cm,
dan berdasarkan taraf perlakuan sesuai
dalam penelitian.
4. Pemeliharaan

Kegiatan pokok pemeliharaan tanaman

diarahkan pada : penyiraman, penyiangan,
dan penggemburan tanah, pemupukan
susulan, penutupan massa bunga (curd), dan
pengendalian organisme pengganggu
tanaman, terutama hama dan penyakit.Waktu
pemberian air sebaiknya pagi dan sore hari,
terutama pada fase awal pertumbuhan dan
pembentukan bunga.

Kegiatan penyiangan dan penggemburan
tanah dilakukan dengan hati-hati dan jangan

terlau dalam, karena akan merusak
perakaran, bahkan pada massa akhir
pertumbuhan, kegiatan penyiangan
dihentikan.

Pada saat bunga kol terbentuk massa
bunganya sebesar telur ayam segera ditutup
dengan daun - daun luar yang ada pada
tanaman tersebut. Caranya daun - daun tua
ditarik ke bagian atas massa bunga,
kemudian diikat dengan tali ataupun
dikuatkan dengan biting bambu atau lidi.
Tujuan menutup bunga ini adalah untuk
mendapatkan massa bunga yang warnanya
putih bersih, karena terhindar dari pengaruh
Sinar matahari.

ISSN : 2579 - 5171

5. Panen

Tanaman bunga kol dapat dipanen pada
umur 49 hari setelah penanaman. Kriteria
bunga kol yang dapat dipanen adalah bunga
berwarna putih bersih, masa bunga dalam
bentuk padat, dan ukuran bunga sudah
maksimal.

Pemanenan bunga kol dilakukan pada
pagi hari pukul 08.00 WIB dengan cuaca
yang cerah. Pemanenan bunga kol dilakukan
dengn cara memangkas pangka tangkai
bunga menggunkan pisau dan langsung
menyimpannya ditempat yang bersih dan
teduh.

6. Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam pendlitian
ini adalah tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah akar, bobot basah
berangkasan/tanaman, bobot basah bunga/
tanaman, berat kering tanaman, inisias
pembungaan, diameter bunga,

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil sidik ragam (Uji-F) didapat
bahwa interaksi kompos TKKS dan pupuk
N, P, K berpengaruh nyata pada peubah
bobot basah tanaman (g), berat kering
tanaman (g), jumlah akar, kecepatan
pembungaan (hst), bobot basah bunga (g),
dan diameter bunga (mm), tetapi
berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman
(cm) dan jumlah daun (helai). Perlakuan
tunggal untuk kompos TKKS dan pupuk N,
P, K berpengaruh nyata pada semua peubah
kecuali pada peubah tinggi tanaman (cm)
berpengaruh tidak nyata (Tabel 1).

Hasil uji F dapat dissmpulkan bahwa
interaksi dan faktor tunggal berpengaruh
nyata dalam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman bunga kol. Hal ini diduga
pemberian kompos TKKS dan pupuk N, P, K
(urea, TSP, KCl) dapat memperbaiki sifat
fisik, kimia dan biologi tanah serta dapat
menyediakan hara yang dibutuhkan oleh
tanaman sehingga berperan penting dalam
pertumbuhan dan produks tanaman bunga
kol. Menurut Anggraini (2014), kompos
TKKS dapat memperbaiki struktur tanah.
Kandungan bahan organik pada kompos
TKKS dapat berperan dalam memperbaiki
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struktur tanah, meningkatkan daya tahan
tanah dalam menahan air sehingga drainase
tidak berlebihan, menjaga kelembaban dan
temperatur tanah tetap stabil, dan dapat
meningkatkan  jumlah  dan  aktivitas
mikroorganisme tanah.
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Penyerapan unsur hara yang tersedia
dalam kompos TKKS dapat menyebabkan
pertumbuhan dan produksi tanaman bunga
kol lebih optimal

Tabd 1. Hasil sidik ragam Uji-F (taraf-5 %) pada semua peubah yang diamati.

Peubah Interaksi (1) TKKS Pupuk NPK KK
F.Tab FHit FTab FHit F.Tab F. Hit (%)

A. Pertumbuhan Tanaman
1. Tinggi tanaman (cm) 255 020" 3,05 0,76" 344 241" 573
2. Jumlah daun (helai) 2,55 0,67" 3,05 20,49* 344 1547 254
3. Bobot basah tanaman (g) 2,55 7,95* 3,05 106,87 344 283,05 567
4. Bobot kering tanaman (g) 2,55 2,69* 3,05 34,09 344 74,30 11,58
5. Jumlah akar (buah) 2,55 7,27* 3,05 116,94 344  17242* 2,60
B. Produks Tanaman
1. Inisiasi pembungaan (hst) 2,55 6,00* 3,05 4432 3,44 95,72 0,96
2. Bobot basah bunga (g) 2,55 6,98* 3,05 59,23* 344 55745 3,83
3. Diameter bunga (mm) 2,55 3,09* 3,05 3L,79* 344 31,65* 3,007
Keterangan. *  : berpengaruh nyata.

tn : berpengaruh tidak nyata

Ditambahkan oleh Sembiring et al. (2014)
bahwa, terpenuhinya kebutuhan hara yang
diperlukan oleh tanaman dalam pertumbuhan
fase  vegetatif dan  generatif akan
meningkatkan produksi tanaman bunga kol,
karena dalam pembentukan jaringan tanaman
diperlukan adanya wunsur hara yang
seimbang. Menurut Andoko 2012 dalam
Marliah et al. (2013), tanaman memerlukan
unsur hara yang optimum di awa
pertumbuhannya. Kebutuhan hara makro dan
mikro dalam jumlah yang optima dapat
memperlancar proses metabolisme pada fase
vegetatif  sehingga akan mendorong
pertumbuhan dan hasil tanaman bunga kol
menjadi lebih baik. Dijelaskan oleh Marliah
et al. (2013), ketersediaan unsur hara yang
dibutuhkan tanaman berada dalam keadaan
cukup dan seimbang, maka hasll
metabolismenya akan membentuk protein,
enzim, hormon dan karbohidrat yang baik,
sehingga pembesaran, perpanjangan dan
pembelahan sd akan berlangsung dengan
cepat dan dapat meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman secara baik.

Pupuk N, P, K dapat menyediakan hara
yang  dibutuhkan  untuk  membantu
pertumbuhan dan produks bunga kol.
Menurut Daud (2009), penggunanan pupuk
NPK merupakan salah satu aternatif dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman bunga
kol, karena penggunaanpupuk NPK dapat
meningkatkan kandungan unsur hara yang
dibutunkan didalam tanah serta dapat
dimanfaatkan langsung oleh tanaman.
Dijelaskan oleh Sembiring et al. (2014),
ketersediaan unsur hara N, P, K yang
diberikan melalui pemberian pupuk N, P, K
dapat menyumbangkan kebutuhan hara bagi
tanaman dan meningkatkan serapan hara
oleh tanaman, serta dapat memperbaiki
kapasitas tanah dalam menahan air,
kerapatan masa tanah, memperbaiki stabilitas
agregat tanah serta meningkatkan kesuburan
tanah, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman bunga
kol menjadi baik.

Menurut Marliah e al. (2013),
pemberian pupuk anorganik ke dalam tanah
dapat menambah ketersediaan hara yang
cepat bagi tanaman.Fungsi N untuk tanaman
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sayuran yaitu sebagal penyusun protein,
untukpertumbuhan pucuk tanaman dan
menyuburkan pertumbuhan vegetatif
tanaman. Fungsi P sebagai salah satu unsur
penyusun  protein, dibutuhkan  untuk
pembentukan bunga, buah dan
biji,merangsang pertumbuhan akar menjadi
memanjang dan tumbuh kuat sehingga
tanaman akan tahan kekeringan. Unsur K
berperan dalam proses metabolisme seperti
fotosintesis dan respiras yang merupakan
hal penting dalam pertumbuhan, sehingga
dengan adannya ketersediaan hara yang
kurang bagi tanaman dapat menyebabkan
terganggunya pertumbuhan dan kualitas serta
kuantitas hasil tanaman.

Menurut Eleni (2013), kandungan hara
N, P, dan K yang terdapat pada pupuk urea,
TSP, dan KCI yang dikombinasikan dengan
kompos TKKS yang mengandung hara K, P,
Ca, Mg, C dan N dapat memperkaya unsur
hara yang ada di dalam tanah, dan mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah, sehingga dengan kondisi tanah,
ketersedian air, suhu tanah, dan ketersediaan
hara yang baik dapat meningkatkan
pertumbuhan  sistem  perakaran  dan
berpengaruh dalam penyerapan air dan
nutrisi ddam tanah yang  dapat
mempengaruhi  pertumbuhan dan  hasil
tanaman bunga kol secara optimal.

Hasil tabulasi kombinasi T3P2 (TKKS
dan pupuk N, P, K) menghasilkan tanaman
tertinggi.Tinggi tanaman pada perlakuan T2
dan T3 adalah sama (Tabd 2). T3P2
menghasilkan jumlah daun lebih banyak
dibandingkan perlakuan lain (Tabe 3).
Perlakuan T3P2 berbeda nyata dengan
perlakuan lain pada peubah bobot basah
tanaman. Perlakuan tunggal T3 berbeda
nyata dengan TO, T1, T2 dan T3. Perlakuan
P2 berbeda nyata dengan PO, dan P1 pada
peubah bobot basah tanaman (Tabel 4).
Kombinasi perlakuan T3P2 berbedanyata
dengan perlakuan lain pada peubah bobot
kering tanaman. Perlakuan tungga T3
berbeda nyata dengan TO, T1, dan T2.
perlakuan P2 berbeda nyata dengan PO dan
P1 pada peubah bobot kering tanaman (Tabel
5). Kombinasi perlakuan T3P2 berbeda nyata
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dengan perlakuan lain tetapi berbeda tidak
nyata dengan T2P2 pada peubah jumlah
akar. Perlakuan tunggal T3 berbeda nyata
dengan TO, T1, dan T2. Perlakuan P2
berbeda nyata dengan PO, P1 pada peubah
jumlah akar (Tabel 6).

Kombinasi perlakuan T3P2
berbedanyata dengan perlakuan lain pada
peubah inisias pembungaan. Perlakuan
tunggal T3 berbeda nyata dengan perlakuan
TO, T1, dan T2. Perlakuan P2 berbeda nyata
dengan PO dan Pl pada peubah inisias
pembungaan (Tabel 7). Kombinas perlakuan
T3P2 berbeda nyata dengan perlakuan lain,
tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan
T2P2 pada peubah bobot basah bunga
Perlakuan tunggal T3 berbeda nyata dengan
TO, T1 dan T2. Perlakuan P2 berbeda nyata
dengan PO dan P1 pada peubah bobot basah
bunga (Tabel 8). Kombinasi Perlakuan T3P2
berbedatidak nyata dengan perlakuan T3P1,
tetapi berbeda nyata dengan perlakuan lain
pada peubah diameter bunga. Perlakuan
tunggal T3 berbeda nyata dengan TO, T1 dan
T2. Perlakuan P2 berbeda nyata dengan PO
dan P1 pada peubah diameter bunga (Tabel
9).

Disimpulkan bahwa kombinasi
perlakuan T3P2 (kompos TKKS 87.5
g/tanaman + urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25
g/tanaman, KCl 5 g/tanaman), merupakan
perlakuan kombinas lebih bak yang
menghasilkan  nila  tertinggi  dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman bunga kol, demikian juga untuk
perlakuan tunggal T3 dan P2 merupakan
perlakuan lebih baik dari perlakuan lain
daam meningkatkan pertumbuhan dan
produksi bunga kol. Hal ini diduga karena
takaran dosis pada perlakuan T3P2 (kompos
TKKS 87.5 g/tanaman + urea 2.5 g/tanaman,
TSP 6.25 g/tanaman, KCl 5 g/tanaman)
merupakan takaran tertinggi  sehingga
kandungan bahan organik dan unsur hara
lebih tinggi.

Disimpulkan bahwa kombinasi
perlakuan T3P2 (kompos TKKS 87.5
g/tanaman + urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25
g/tanaman, KCl 5 g/tanaman), merupakan
perlakuan kombinas lebih bak yang
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menghasilkan  nila  tertinggi  dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman bunga kol, demikian juga untuk
perlakuan tungga T3 dan P2 merupakan
perlakuan lebih baik dari perlakuan lain
daam meningkatkan pertumbuhan dan
produks bunga kol. Hal ini diduga karena
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takaran dosis pada perlakuan T3P2 (kompos
TKKS 87.5 g/tanaman + urea 2.5 g/tanaman,
TSP 6.25 g/tanaman, KCl 5 g/tanaman)
merupakan takaran tertinggi  sehingga
kandungan bahan organik dan unsur hara
lebih tinggi.

Tabel 2. Reratanilai interaksi dan faktor tunggal dalam perlakuan TKKS dan pupuk N P K

pada peubah tinggi tanaman (cm).

Perlakuan Pupuk Perlakuan TKKS
Ratarata
N, P, K TO T1 T2 T3
PO 30,33 30,66 30,55 30,77 30.58
P1 30,77 31,66 32,22 31,44 3153
P2 30,88 32,22 32,55 33,11 32.19
Ratarata 30.67 31.52 31.78 31.78 3143

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata

TO : (tanpa pupuk TTKS)
T2:2,5ton/ha (62.5 g/tanaman)
PO : (tanpa pupuk N,P,K)

T1:1,5ton/ha(37.5 g/tanaman)
T3: 3,5 ton/ha (87.5 g/tanaman)

P1: (urea 1.87 g/tanaman, TSP 3.75 g/tanaman, KCI 1.87 g/tanaman)
P2 : (urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25 g/tanaman, KCI 5 g/tanaman)

Tabel 3. Reratanila interaksi dan faktor tunggal dalam uji BNT 5 % perlakuan TKKS dan
pupuk N P K pada peubah jumlah daun (helai).

Perlakuan Pupuk N P K Perlakuan TKKS Ratarata BNT 5%
TO T1 T2 T3
PO 17,22 1756 1822 1844  1787a  0.39
P1 17,45 1867 1911 1933  1864b
P2 17,78 19 1933 1944 188
Ralarata 17482  1841b 1889 1907c 1847
BNT 5% 0.45

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata

TO : (tanpa pupuk TTKS)
T2:2,5ton/ha (62.5 g/tanaman)
PO : (tanpa pupuk N,P,K)

T1: 1,5 ton/ha (37.5 g/tanaman)
T3: 3,5 ton/ha (87.5 g/tanaman)

P1: (urea 1.87 g/tanaman, TSP 3.75 g/tanaman, KCI 1.87 g/tanaman)
P2 : (urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25 g/tanaman, KCI 5 g/tanaman)

Tabel 4. Reratanila interaksi dan faktor tunggal dalam uji BNT 5% perlakuan TKKS dan
pupuk N P K pada peubah bobot basah tanaman (g).

Perlakuan Pupuk Perlakuan TKKS retaree BNTP
N PK To T1 T2 T3 (5%)
PO 233332 2800 318.780c 36556de  299.42a  20.08
P1 32880cd  41999f 464449  485560h  424.72b
P2 30556ef 47333y 570n 67889  529.44c
Ratarata 31925a  391.11b  451.07c  51001d  417.86 EzchyTo )'
BNT T (5%) 2318 40.15
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
TO: (tanpa pupuk TTKS) T1: 1,5ton/ha (37.5 g/tanaman)
T2: 2,5 ton/ha (62.5 g/tanaman) T3: 3,5 ton/ha (87.5 g/tanaman)
PO : (tanpa pupuk N,P,K)
P1: (urea 1.87 g/tanaman, TSP 3.75 g/tanaman, KCI 1.87 g/tanaman)
P2 : (urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25 g/tanaman, KCI 5 g/tanaman)

Tabel 5. Reratanila interaksi dan faktor tunggal dalam uji BNT 5 % perlakuan TKKS dan
pupuk N P K pada peubah bobot kering tanaman (g).

Perlakuan TKK
Perlakuan Pupuk uan TKKS Ratarata BNT 5%
NPK TO T1 T2 T3
PO 20,03a 25,73ab  28,51bc 32,86bcd 26.78a 3.78
P1 27,690 40,22de  45,03¢f 47 ,64¢f 40.15b
P2 35,59cd 44,69¢f 49,81f 65,359 48.86¢
Ratarata 27.77a 36.88b 41.11b 48.62c 38.59 E(’IS\IO;E)I
BNT 5% 4.37 7.56
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
TO : (tanpa pupuk TTKS) T1: 1,5ton/ha(37.5 g/tanaman)
T2:2,5ton/ha (62.5 g/tanaman) T3: 3,5 ton/ha (87.5 g/tanaman)

PO : (tanpa pupuk N,P,K)
P1: (urea 1.87 g/tanaman, TSP 3.75 g/tanaman, KCI 1.87 g/tanaman)
P2 : (urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25 g/tanaman, KCI 5 g/tanaman)

Tabel 6. Reratanilai interaksi dan faktor tunggal dalam uji BNT 5 % perlakuan TKKS dan
pupuk N P K pada peubah jumlah akar (akar).

Perlakuan Pupuk Perlakuan TKKS Rata- BNT
NPK TO T1 T2 T3 rata 5%
PO 34,78a  37,11bc 39,78de  40,44def 38.02a 0.93
P1 36,56ab 43,449  44,55gh  4522ghi  42.44b
P2 39,22d 45,44ij 48,56k 52,22kl 46.36¢
Ratarata 36.85a 42.0b 44.29¢c 45.96d 42.27 BNT I (5%)
BNT 5% 1.07 1.86
Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata
TO : (tanpa pupuk TTKYS) T1: 1,5 ton/ha (37.5 g/tanaman)
T2:2,5ton/ha (62.5 g/tanaman) T3: 3,5 ton/ha (87.5 g/tanaman)

PO : (tanpa pupuk N,P,K)
P1 : (urea 1.87 g/tanaman, TSP 3.75 g/tanaman, KCI 1.87 g/tanaman)
P2 : (urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25 g/tanaman, KCI 5 g/tanaman)

Tabel 7. Reratanila interaksi dan faktor tunggal dalam uji BNT 5 % perlakuan TKKS dan
pupuk N P K pada peubah Inisiasi pembungaan (hst).

Perlakuan Pupuk Perlakuan TKKS Ratarata BNT
N PK TO T1 T2 T3 5%
PO 56l 53,67k 52,33fghij 52fgh 53.50a 0.42
Pl 52,22fghi  51,56bcdef 51bcde 50,89bc 51.42b
P2 51,89fg 51bcd 50,89b 49,44a 50.80c
Ratarata 53.37a 52.07b 51.41c 50.78d 51.91 BNT I (5%)
BNT 5% 8.79 0.82
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Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata

TO: (tanpa pupuk TTKS)
T2: 2,5 ton/ha (62.5 g/tanaman)
PO : (tanpa pupuk N,P,K)

T1: 1,5ton/ha (37.5 g/tanaman)
T3: 3,5 ton/ha (87.5 g/tanaman)

P1: (urea 1.87 g/tanaman, TSP 3.75 g/tanaman, KCI 1.87 g/tanaman)
P2 : (urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25 g/tanaman, KCI 5 g/tanaman)

Tabel 8. Reratanilai interaks dan faktor tunggal dalam uji BNT 5 % perlakuan TKKS dan
pupuk N P K pada peubah bobot basah bunga (g).

Perlakuan Pupuk Perlakuan TKKS Rata-rata BNT
N PK TO T1 T2 T3 5%
PO 167.77a  20555b  21556b 22222b 202.78a  9.29

P1 24333c  330de  321.11cd 34667fg 31027b

P2 306,67de 34333efg 35333gh 36333h  346.67C
Raaraa 24592a 202.96b 206.67b 310.74c 286,57 BEE'O/TO)'
BNT 5 % 10.72 1858

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata

TO : (tanpa pupuk TTKS)
T2: 2,5 ton/ha (62.5 g/tanaman)
PO : (tanpa pupuk N,P,K)

T1: 1,5 ton/ha (37.5 g/tanaman)
T3: 3,5 ton/ha (87.5 g/tanaman)

P1 : (urea 1.87 g/tanaman, TSP 3.75 g/tanaman, KCI 1.87 g/tanaman)
P2 : (urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25 g/tanaman, KCI 5 g/tanaman)

Tabel 9. Reratanila interaksi dan faktor tunggal dalam uji BNT 5 % perlakuan TKKS dan
pupuk N P K pada peubah diameter bunga (cm).

Perlakuan Pupuk N P K Perlakuan TKKS Raarata o
TO T1 T2 T3 5%
PO 10,83a  11,21ab 119bcd 12,25cd 1155a 051
P1 11,74abc 11,84abcd 12,62cd  14,74fg  12.74b
P2 11,95bcd  12,80de  13,82¢f 15679  13.56¢
Ratarata 115la  11.95a 12780 1422¢ 1262 ONT|
(5%)
BNT 5 % 0.60 1.034

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata

TO : (tanpa pupuk TTKS)
T2: 2,5 ton/ha (62.5 g/tanaman)
PO : (tanpa pupuk N,P,K)
P1
P2

Bahan organik yang tinggi dan unsur
hara yang banyak dapat menghasilkan
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
bunga kol. Peran bahan organik yang cukup
dan unsur hara yang banyak akan diserap
tanaman dengan balk, ha ini terlihat pada
peubah bobot kering tanaman pada
kombinas T3P2 lebih tinggi dibandingkan
T3P1 dan T3P0 meskipun secara statistik
berbeda tidak nyata. Berat kering tanaman

T1:1,5ton/ha(37.5 g/tanaman)
T3: 3,5 ton/ha (87.5 g/tanaman)

: (urea 1.87 g/tanaman, TSP 3.75 g/tanaman, KCI 1.87 g/tanaman)
: (urea 2.5 g/tanaman, TSP 6.25 g/tanaman, KCI 5 g/tanaman)

merupakan gambaran banyaknya unsur hara
yang diserap oleh tanaman. Menurut Elda
(2013), semakin tinggi dosis kompos dan
pupuk yang diberikan akan meningkatkan
jumlah bahan organik dan hara pada tanah,
sehingga dapat berpengaruh pada bobot
kering tanaman. Tersediannya bahan organik
dan unsur hara dalam jumlah yang banyak
akan meningkatkan penyerapan hara oleh
tanaman dan membantu proses fotosintesis
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sehingga akan meningkatkan biomasa dalam
jaringan tanaman yang mengakibatkan
respirasi meningkat sebaga hasil fotosintesis
bersih (biomassa) yang tersmpan dalam
jaringan tanaman sedikit.

Ditambahkan oleh Eleni (2013), bahwa
suatu tanaman akan tumbuh dengan baik
apabila bahan organik dan elemen (unsur
hara) yang dibutuhkan tersedia dengan
lengkap, jumlah cukup dan berimbang untuk
diserap oleh tanaman, sehingga akan
meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan bungakol.

Pada peubah tinggi tanaman, jumlah
daun, bobot basah tanaman dan jumlah akar
terlihat bahwa kombinas T3P2 merupakan
perlakuan terbaik dibanding kombinasi yang
lain. Demikian juga perlakuan T3 dan P2.
Hal ini diduga karena kandungan bahan
oganik dan unsur hara yang diberikan berada
dadam jumlah yang balk sehingga
meningkatkan penyerapan hara bagi tanaman
bunga kol. Menurut Marliah et al., (2013),
ketersediaan bahan organik dan unsur hara
yang dibutunkan tanaman berada dalam
keadaan cukup, akan  meningkatkan
penyerapan hara bagi tanaman dan
dimanfaatkan dalam proses metabolisme,
sehingga hasil metabolisme akan membentuk
protein, enzim, hormon dan karbohidrat,
yang akan memacu pembesaran,
perpanjangan  dan pembelahan  sel
berlangsung dengan cepat, sehingga dapat
meningkatkan pertumbuhan tanaman bunga
kol.

Kombinasi T3P2 merupakan kombinasi
terbalk pada peubah inisias pembungaan,
bobot basah bunga dan diameter bunga
diduga unsur hara yang banyak diserap akan
memacu fase generatif tanaman. Demikian
juga perlakuan tunggal T3 dan P2. Menurut
Eleni (2013), dengan meningkatnya
produktivitas metabolisme tanaman akan
lebih banyak membutuhkan bahan organik,
unsur hara dan meningkatkan penyerapan air,
hal ini berkaitan dengan kebutuhan bagi
tanaman pada masa pertumbumbuhan dan
produksi. Dosis yang berbeda menyebabkan
hasil produksi yang berbeda pula, sehingga
dosis yang tepat akan mempercepat lgu
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pembentukan daun, bunga dan kualitas hasil
yang baik. Ditambahkan oleh Indrasaril dan
Abdul (2006), bahwa pemberian unsur hara
baik makro dan mikro dalam jumlah yang
cukup dan seimbang, mampu meningkatkan
nutriss  yang diperlukan tanaman, dan
digunakan sebaga sumber energi bagi
tanaman untuk membentuk organ generatif
(bunga).

Ditambahkan oleh Elda (2013),
pembungaan tanaman merupakan bagian
yang tidak terpisashkan dari pertumbuhan
tanaman yaitu peralihan dari fase vegetatif ke
generatif yang dapat dipengaruhi oleh faktor
genotip dan faktor luar seperti suhu, air,
bahan organik, pupuk dan cahaya
Ketersediaan bahan organik, hara dan
kandungan air yang terdapat dalam bunga
kol akan mempengaruhi ukuran bunga dan
bobot basah bunga kol yang baik.

Menurut Hermawan (2013), unsur hara
merupakan  suatu komponen  yang
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang
tidak sedikit untuk membantu dan
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Ditambahkan oleh Lingga (2003),
unsur nitrogen merupakan salah satu unsur
yang sangatdibutuhkan oleh tanaman untuk
merangsang pertumbuhan tanaman secara
menyeluruh, untuk membantu sintesa asam
amino dan protein dalam tanaman dan
merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman
disamping unsur kalium dan fosfor.

Unsur hara fosfor berfungs untuk
merangsang pembungaan dan pembuahan
serta merangsang pertumbuhan akar. Unsur
K berfungs dalam proses fotosintesa,
pengangkutan hasil asimilasi, enzim, minera
dan ar serta meningkatkan daya tahan
tanaman terhadap penyakit. Unsur Ca
berfungss untuk memperkeras batang
tanaman, dan mencegah rontok bunga dan
buah. Unsur Mg berperan dalam
pembentukan buah. Unsur Cu berperan
penting dalam pembentukan hijau daun.
Unsur Zn berfungsi mendorong
perkembangan pertumbuhan vegetatif dan
pertumbuhan buah. Unsur B berfungsi dalam
perkembangan bagian bagian tanaman untuk
tumbuh aktif, dan menaikan kualitas hasil
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tanaman (Hermawan, 2013). Ditambahkan
oleh Elda (2013), tersedia dan terpenuhinnya
kebutuhan hara baik makro dan mikro yang
diperlukan tanaman akan cepat diserap dan
dimanfaatkan tanaman dalam  proses
metabolisme, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman bunga
kol. Menurut Daud (2009), penggunanan
pupuk NPK merupakan salah satu alternatif
dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman
sayuran khususnya tanaman bunga kol.
Penggunaan pupuk NPK dapat memberikan
kemudahan dalam pengaplikasian dilapangan
dan dapat meningkatkan kandungan unsur
hara yang dibutuhkan didalam tanah serta
dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :
a. Hasil penditian menunjukkan bahwa
kombinas antara kompos TKKS (87.5
g/tanaman) dan pupuk N, P, K( urea 2.5
g/tanaman, TSP 6.25 g/tanaman, KCl 5
g/tanaman) mampu menghasilkan
pertumbuhan dan produks optimal pada
tanaman bungakol.
Perlakuan kompos TKKS T3 (87.5
g/tanaman) berpengaruh nyata dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman bungakol.
Perlakuan pupuk P2 (urea 2.5 g/tanaman,
TSP 6.25 g/tanaman, KCl 5 g/tanaman)
mampu meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman bunga kol.
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